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RINGKASAN 

PENGARUH APLIKASI MACAM NANO PARTIKEL DAN DOSIS 

VERMIKOMPOS POWDER TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN KUBIS BUNGA ( Brassica oleraceavar )VARIETAS LARISA F1 

Dibawah Bimbingan  : 1. Dr. Siti Asmaniyah Mardiani, SP, MP 

                                                  2. Ir. Siti Muslikah, MP 

Kubis bunga merupakan salah satu sayuran yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan memiliki manfaat dalam mencukupi gizi masyarakat sehingga sangat 

prospektif untuk dibudidayakan. Praktik pertanian yang biasa dilakukan dalam 

upaya meningkatkan produksi yaitu melalui pemupukan kimia NPK, aplikasi NPK 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek negatif terhadap tanah juga 

biayanya yang relatif mahal. Salah satu upaya untuk mengurangi pupuk anorganik 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik seperti vermikompos dan juga 

penambahan nano partikel ZnO dan SiO2. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui interaksi macam nano partikel dan dosis vermikompos powder 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga varietas Larisa F1. Penelitian 

ini merupakan percobaan pot di green house yang berlokasi di Desa Merjosari,  

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAK 

Faktorial vs kontrol dengan perlakuan yang diujikan yaitu: P1D1 (SiO2 50 mg/kg+ 

vermikompo 300g/pot), P1D2 (SiO2 50 mg/kg+ vermikompos 600g/pot), P1D3 (SiO2 

50 mg/kg+ vermikompos 900g/pot), P2D1 (ZnO 100 mg/kg+ vermikompos 

300g/pot), P2D2 (ZnO 100 mg/kg+ vermikompos 600g), P2D3 (ZnO 100 mg/kg+ 

vermikompos 900g/pot),  P3D1 ((SiO2+ZnO)+ vermikompos 300g/pot), P3D2 

((SiO2+ZnO)+ vermikompos 600g/pot), P3D3 ((SiO2+ZnO)+ vermikompos 

900g/pot) dan satu perlakuan pembanding menggunakan pupuk NPK. Variabel 

yang diamati meliputi : Pertumbuhan (Tinggi tanaman, Jumlah daun, Luas daun), 

Hasil (Bobot segar kubis bunga per tanaman, Keliling crop kubis bunga, Bobot 

segar total tanaman, Bobot kering total tanaman, Indeks panen).  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan 

macam nano partikel dan dosis vermikompos terhadap variabel pertumbuhan 

tanaman pada parameter tinggi tanaman dan hasil tanaman kubis bunga varietas 

Larisa F1 yang meliputi parameter bobot segar kubis bunga per tanaman, keliling 

crop kubis bunga, bobot segar total tanaman, bobot kering total tanaman, indeks 

panen. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perlakuan P1D3 (SiO2 50 mg/kg+ 

vermikompos 900g/pot)menunjukan hasil terbaik. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kubis bunga (Brassica oleracea var. botrytis L.) atau yang juga disebut 

dengan kembang kol (kubis bunga) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

dengan bunga berwarna putih, berupa tumbuhan berbatang lunak. Kembang kol 

masuk ke dalam jenis tanaman semusim yang berarti hanya dapat hidup satu musim 

lalu akan mati setelah pemanenan (Haryanti et al., 2019) 

Salah satu manfaat kubis bunga yaitu perannya dalam mencukupi kebutuhan 

gizi masyarakat. Kubis bunga merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang 

memiliki nilai gizi yang tinggi karena mengandung vitamin dan mineral yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Kubis bunga memiliki kandungan zat gizi yang terdiri dari 

kalsium, magnesium, kalium, fosfor dan lemak jenuh yang sangat rendah serta 

senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Kandungan senyawa sulforafan, 

indol dan antioksidan dalam kembang kol dapat secara efektif mencegah terjadinya 

kerusakan pada ginjal, kandung kemih, sebagai anti kanker, anti mikrobia, dan 

diuretik (Bux Baloch et al., 2015) 

Seiring dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya mengkonsumsi sayuran untuk kesehatan tubuh. Permintaan konsumen 

akan kebutuhan sayuran juga ikut meningkat tidak terkecuali permintaan kubis 

bunga. Berdasarkan data produksi tanaman kubis bunga yang ada di Indonesia, 

produksi kubis bunga mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 sampai 2015 produksi 

kubis bunga mengalami penurunan jumlah produksi dari 136.508 ton/tahun menjadi 

118.338 ton/tahun, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016 dan tahun 2017 



menjadi 142.884 ton/tahun dan 152.869 ton/tahun, tetapi mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2018 menjadi 152.114 ton/tahun (BPS, 2019). Kebutuhan kubis 

bunga  nasional Produksi kubis bunga di Indonesia berdasarkan data (BPS, 2018). 

mencapai 11,35 ton/ha pada tahun 2017 dan 12,14 ton/ha pada tahun 2018 . Kubis 

bunga merupakan salah satu sayurtan yang memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga 

sangat prospektif untuk dikembangkan kubis bunga. Untuk memenuhi kebutuhan 

produk sayuran pada masyarakat maka perlu adanya upaya peningkatan produksi 

dengan penerapan prinsip pertanian berkelanjutan.  

Beberapa praktik pertanian yang sering dilakukan dalam upaya 

meningkatkan produksi yaitu melalui pemupukan kimia NPK. Menurut (Fahlevi et 

al., 2021) selama ini, petani masih mengandalkan pupuk kimia sebagai sumber 

utama pupuk. Penggunaan pupuk kimia secara berkepanjangan dapat menyebabkan 

kerusakan fisik pada tanah, selain itu biaya pembelian pupuk juga relatif mahal. 

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat berdampak negatif pada ekosistem 

dan lingkungan sekitar.  

Menurut Chittora, (2023) Pupuk kimia dapat menyebabkan pengasaman 

tanah, mengurangi bahan organik dan kesuburan tanah secara keseluruhan. Hal ini 

menyebabkan menurunnya kualitas tanah seperti pemadatan tanah dan degradasi 

tanah (Massah & Azadegan, 2016). Dengan adanya berbagai dampak negatif 

tersebut perlu adanya pupuk alternatif yang lebih efektif dan efisien dan dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kompos dalam sistem 

budidaya tanaman telah banyak dilakukan oleh petani, karena terbukti mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah  



Akhir-akhir ini telah dikembangkan teknologi nano di bidang pertanian 

terutama dalam pembuatan pupuk untuk keperluan budidaya tanaman. Penelitian 

terbaru menunjukan potensi yang menjanjikan dari teknologi nano untuk 

meningkatkan produktifitas sektor pertanian dengan meningkatkan efisiensi input 

pertanian dan menawarkan solusi untuk masalah pertanian. Material nano telah 

ditemukan memiliki beberapa kelebihan seperti sangat efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui perkecambahan yang lebih baik dan cepat, serta 

dapat meningkatkan kemampuan pengikatan nitrogen di dalam tanah  (Nurhidayati 

et al., 2023)  Nanoteknologi memungkinkan pengiriman nutrisi yang lebih efisien, 

pengendalian hama, dan pengelolaan lingkungan karena luas permukaan dan 

reaktivitas nanopartikel yang luar biasa. 

Penelitian lain membuktikan bahwa nanofertilizer meningkatkan 

penyerapan dan ketersediaan nutrisi, yang mengarah pada peningkatan yang 

signifikan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman (Sethi et al., 2024).  Penggunaan 

nano fertilizer memungkinkan pengiriman nutrisi yang tepat, mengurangi 

kekurangan nutrisi dan toksisitas tanah sambil meminimalkan frekuensi aplikasi 

pupuk (Munir et al., 2024) 

Menurut (Herdianto & Setiawan, 2015) tujuan dari penggunaan pupuk 

organik yang diperkaya bahan nano adalah menjaga keseimbangan lahan, 

meningkatkan produktivitas tanaman dengan tidak merusak lahan akibat 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi keadaan diatas maka dilakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Aplikasi Pupuk Vermikompos Yang Diperkaya Nano 



Partikel ZnO dan SiO2 terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis bunga 

Varietas Larisa F1” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi macam nano partikel dosis vermikompos 

powder terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga varietas Larisa 

F1 dibanding dengan pupuk anorganik  

2. Bagaimana pengaruh macam nanopartikel yang ditambahkan ke dalam 

vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga varietas 

Larisa F1 

3. Bagaimana pengaruh dosis vermikompos powder terhadap pertumbuhan dan  

hasil tanaman kubis bunga varietas Larisa F1 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi macam nano partikel dan dosis vermikompos 

powder terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga varietas Larisa 

F1 dibanding dengan pupuk anorganik 

2. Mengetahui pengaruh macam nanopartikel yang ditambahkan ke dalam 

vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga varietas 

Larisa F1 

3. Mengetahui pengaruh dosis vermikompos powder terhadap pertumbuhan 

terhadap hasil tanaman kubis bunga  varietas Larisa F1 

 

 



1.4 Hipotesis 

Dari tujuan penelitian diatas disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara macam nano partikel dan dosis 

vermikompos powder terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga 

varietas Larisa F1 dibanding dengan pupuk anorganik 

2. Diduga perbedaan macam nanopartikel yang ditambahkan ke dalam 

vermikompos akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kubis bunga varietas Larisa F1.  

3. Diduga perbedaan dosis vermikompos powder memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap hasil tanaman kubis bunga varietas Larisa F1.  

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “Pengaruh Aplikasi 

Macam Nano Partikel Dan Dosis Vermikompos Powder Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Tanaman Kubis Bunga (Brassica Oleraceavar )Varietas Larisa F1” dapat 

disimpulan sebagai berikut: 

1. Perlakuan macam nano partikel dan dosis vermikompos berinteraksi nyata 

terhadap variabel pertumbuhan yaitu pada parameter tinggi tanaman dan 

hasil pada parameter keliling kubis bunga, bobot kubis bunga, bobot segar 

dan bobot kering total tanaman serta indeks panen dimana perlakuan P1D3 

(SiO2 50 mg/kg+vermikompos 900 g/pot) menunjukan perlakuan terbaik. 

2. Perlakuan macam nano partikel berpengaruh nyata terhadap variabel 

pertumbuhan tanaman dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun dan variabel hasil yang meliputi berat kubis bunga, keliling kubis 

bunga, berat segar total, berat kering total tanaman dan indeks panen. 

Dengan perlakuan P1 (Nanopartikel SiO2) menunjukan hasil terbaik. 

3. Perlakuan dosis vermikompos berpengaruh nyata terhadap variabel 

pertumbuhan dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan  

variabel hasil yang meliputi berat kubis bunga, keliling kubis bunga, berat 

segar total, berat kering total tanaman dan indeks panen. Dimana perlakuan 

D3 (vermikompos 900g/pot) menunjukan hasil terbaik dibanding dosis 

lainya. 



5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa aplikasi nano macam 

nano partikel dan dosis vermikompos perlakuan P1D3 (SiO 50 mg/kg+ 

vermikompos 30ton/ha (900g) bisa direkomendasikan pada tanaman kubis bunga 

varietas Larisa F1 untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik, meningkatkan 

efisiensi unsur hara dan melakukan praktik pertanian berkelanjutan. 
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